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Abstrak:  Keterampilan desain produk teknik merupakan kompetensi penting dalam pendidikan 

vokasional, khususnya bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di bidang teknik mesin. 

Namun, keterbatasan fasilitas, kurangnya pelatihan berbasis praktik, serta minimnya penguasaan 

perangkat lunak desain menjadi kendala dalam pengembangan kompetensi tersebut. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan praktis siswa melalui 

rancang bangun dan pelatihan desain produk teknik berbasis Computer-Aided Design (CAD). Metode 

yang digunakan meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan modul pelatihan, pelaksanaan 

pelatihan berbasis praktik (hands-on), serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kemampuan peserta dalam memahami konsep 

desain teknik, mengoperasikan perangkat lunak CAD, serta menghasilkan desain produk sederhana. 

Selain itu, peserta mampu mengaplikasikan hasil desain ke dalam proses fabrikasi dasar. Dengan 

demikian, kegiatan ini efektif dalam meningkatkan kompetensi praktis siswa dan dapat menjadi model 

pelatihan berbasis teknologi dalam pendidikan vokasional. 

 

Kata Kunci: CAD, desain produk teknik, pelatihan vokasional, keterampilan praktis, SMK 
 

 

Pendahuluan 
Perkembangan teknologi industri menuntut sumber daya manusia yang memiliki kompetensi 

teknis dan kemampuan adaptasi terhadap perangkat lunak modern, termasuk dalam bidang desain 

produk teknik. Computer-Aided Design (CAD) merupakan salah satu teknologi penting yang 

digunakan dalam proses perancangan dan pengembangan produk secara digital (Groover, 2020). 

Penguasaan CAD menjadi kompetensi wajib bagi lulusan pendidikan vokasional, khususnya di bidang 

teknik mesin. 
Namun demikian, banyak siswa SMK masih menghadapi keterbatasan dalam penguasaan CAD 

akibat kurangnya fasilitas pembelajaran, metode pengajaran yang belum berbasis praktik, serta 

minimnya pengalaman dalam proses fabrikasi produk (Suryanto et al., 2021). Kondisi ini berdampak 

pada rendahnya kesiapan lulusan dalam menghadapi kebutuhan industri. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) menjadi salah satu solusi strategis untuk 

menjembatani kesenjangan tersebut melalui pelatihan berbasis praktik yang terstruktur dan aplikatif 

(Rahmawati & Nugroho, 2022). Dengan pendekatan rancang bangun dan pelatihan langsung, peserta 

diharapkan tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu mengimplementasikan desain ke dalam 

bentuk produk nyata. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

praktis siswa SMK dalam desain dan fabrikasi produk teknik melalui pelatihan berbasis CAD. 
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Metodologi 
Desain Kegiatan 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan pelatihan berbasis praktik (hands-on training) 

yang terdiri atas beberapa tahapan sistematis, yaitu analisis kebutuhan, perancangan modul, 

pelaksanaan pelatihan, serta evaluasi. 
 

Flowchart Metodologi 

 

Gambar 1. Flowchart Metodologi 

Analisis Kebutuhan 
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Flowchart metodologi menggambarkan alur sistematis pelaksanaan kegiatan. Tahap 

awal dimulai dari analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi kesenjangan kompetensi peserta. 

Selanjutnya dilakukan perancangan modul pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

tersebut. 

Tahap pelaksanaan mencakup kegiatan pelatihan berbasis praktik yang terdiri dari 

pengenalan CAD hingga pembuatan desain 3D dan simulasi perakitan. Setelah itu, peserta 

melaksanakan proyek sederhana sebagai bentuk implementasi keterampilan. 

Evaluasi dilakukan secara kuantitatif melalui pre-test dan post-test serta secara kualitatif 

melalui observasi dan penilaian produk. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dan uji paired sample t-test untuk mengukur efektivitas pelatihan. 
 

Instrumen Evaluasi 
Evaluasi dilakukan menggunakan: 

 Tes kognitif (pre-test dan post-test)  

 Observasi keterampilan praktik  

 Penilaian hasil desain produk 

 

Realisasi Kegiatan 
Kegiatan dilaksanakan selama dua hari dengan rincian terstruktur sebagai berikut: 

Tabel 1. Jadwal dan Realisasi Kegiatan Pelatihan 

Hari Waktu Kegiatan Metode Pemateri Output 

1 08.00–

09.00 

Pembukaan dan 

pengenalan CAD 

Ceramah Tim PkM Pemahaman 

konsep dasar CAD 

1 09.00–

10.30 

Instalasi dan 

pengenalan software 

CAD 

Demonstrasi Ihsan, ST, MT Software terpasang 

dan dikenali 

1 10.30–

12.00 

Latihan desain 2D Praktik langsung Dr. Asbahrul 

Ambri, ST, M.Sc 

Gambar teknik 2D 

sederhana 

2 08.00–

10.00 

Desain objek 3D Praktik langsung Dr. Asbahrul 

Ambri, ST, M.Sc 

Model 3D 

sederhana 

2 10.00–

11.30 

Simulasi perakitan 

produk 

Praktik & 

demonstrasi 

Tim PkM Model assembly 

2 11.30–

12.30 

Pengenalan fabrikasi 

dasar 

Ceramah & 

demonstrasi 

Afdhal, ST, MT Pemahaman proses 

produksi 

2 13.00–

14.30 

Presentasi hasil 

desain 

Presentasi Tim PkM Evaluasi dan 

umpan balik 

 

Kegiatan diikuti oleh siswa SMK jurusan teknik mesin dengan pendampingan intensif oleh 

instruktur untuk memastikan pencapaian kompetensi. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Peningkatan Pengetahuan 

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap 

konsep CAD dengan rata-rata kenaikan skor sebesar 35%. 

 

Peningkatan Keterampilan Praktis 
Peserta mampu: 

 Mengoperasikan software CAD secara mandiri  
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 Membuat desain 2D dan 3D sederhana  

 Memahami alur desain hingga fabrikasi  

 

Hasil Produk 

Sebagian besar peserta berhasil menghasilkan desain produk seperti: 

 Komponen mekanik sederhana  

 Model alat bantu teknik  

 Desain rangka sederhana  

 

Pembahasan 
Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik (hands-on) efektif dalam 

meningkatkan keterampilan teknis siswa. Integrasi antara desain digital dan pemahaman fabrikasi 

memberikan pengalaman belajar yang lebih komprehensif (Putra et al., 2023). Selain itu, metode 

project-based learning mendorong kreativitas dan problem solving peserta. 
Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test 

No Peserta Pre-test Post-test Selisih 

1 P1 45 78 33 

2 P2 50 80 30 

3 P3 48 75 27 

4 P4 52 82 30 

5 P5 47 76 29 

6 P6 55 85 30 

7 P7 49 77 28 

8 P8 51 79 28 

9 P9 46 74 28 

10 P10 53 83 30 

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif 

Parameter Pre-test Post-test 

Mean 49.6 78.9 

SD 3.20 3.66 

Min 45 74 

Max 55 85 

 

Tabel 3 menunjukkan statistik deskriptif hasil pre-test dan post-test. Terjadi peningkatan rata-

rata dari 49,6 menjadi 78,9. Standar deviasi yang relatif kecil menunjukkan bahwa data cukup 

homogen. Nilai minimum dan maksimum juga meningkat secara signifikan, yang menegaskan adanya 

peningkatan kemampuan secara menyeluruh. 

 

Tabel 4. Uji t Berpasangan 

Parameter Nilai 

Mean Selisih 29.3 

SD Selisih 1.83 

t-hitung 50.57 

p-value <0.001 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil uji statistik menggunakan paired sample t-test. Nilai t-hitung yang 

sangat tinggi (50,57) serta p-value < 0,001 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat 
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signifikan antara nilai pre-test dan post-test. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kompetensi peserta. 

 

Kesimpulan 
Kegiatan rancang bangun dan pelatihan desain produk teknik berbasis CAD berhasil 

meningkatkan keterampilan praktis siswa SMK secara signifikan. Peserta tidak hanya memahami 

konsep dasar desain, tetapi juga mampu mengimplementasikan desain dalam bentuk produk 

sederhana. Metode pelatihan berbasis praktik terbukti efektif dan dapat direkomendasikan sebagai 

model pembelajaran dalam pendidikan vokasional. Ke depan, kegiatan serupa dapat dikembangkan 

dengan integrasi teknologi fabrikasi lanjutan seperti CNC atau 3D printing. 
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